alam Rapat Dengar

Pendapat (RDI)

bersama Komisi

Xil DPR, Menteri

Energi dan Sum-

ber Dava Mineral
(ESDM) Bahlil Lahadalia meng-
ungkapkan bahwa pihaknya akan
memukul rata harga LPPC 3 kilo-
gram (kg) bersubsidi di seluruh
Indonesia.

Saat imi, imbuhnya, pihaknya
tengah menggodok aturan ler-
kail penetapan harga gas melon
tersebul.

Padahal, Peraturan Presiden
(Perpres) No. [04/2007 tenlang
Penvediaan, Pendistnbusian, dan
Penetapan Harga LPC Tabung 3
ke mengatur bahwa Harga Eceran
Tertingzi (HET) LPC 3 kg dite-
tapkan oleh pemerintah daerah
[pemda) masing-masing.

Hanya saja, penetapan harga
oleh pemda itu harus berdasarkan
pedoman dan pemenniah pusat
dalam hal ini Kementerian ESDM
dan BPH Migas.

Oleh karema itu, besaran HET
LPC 3 kg selama imi bisa ber-
beda-beda di tap provinsi atau
kabupaten,/kola.

Namun, Bahlil menilai hal ini
malah menjadi celah untuk ok-
num memainkan harga LPC 3 ke
Padahal, imbuhnya, negara telah
menggelontorkan dana subsidi
puluban tnliun rupiah.

“Kami akan ubah beberapa me-
tode agar kebocoran gak terjadi,
termasuk harga vang selama ini
diberikan pada daemh. Ini ada
kemungkinan dalam pembahasan
Perpres, kami tentukan saja satu
harga, supava jangan ada perakan
tambahan di bawah,” jelas Bahhil.

Dia memerinci bahwa telah pe-
merintah menggelontorkan biaya
subsidi sebesar Rp80 triliun hing-
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SKEMA BARU DIUSULKAN

Bisnis, JAKARTA — Skema satu harga nasional untuk gas petroleum (liquified petroleum gas/IPG) bersubsidi diusulkan guna
menghindari permainan harga oleh oknum ferfentu. Akan tefapi, hal fersebut dipandang fidak memberikan solusi terkait
kecurangan yang acapkali ferjadi.

ga Rpd7 tnliun per tahun untuk
LPC 3 ke

(Oieh sebab itu, imbuhnya, peng-
aturan harga di timgkal penjual pun
harus diatur sehingga penerima
IPC 3 ke hisa tetap sasaran.

Selain itn, Bahlil memandang
bahwa lewal pengaturan tersebut
maka dana subsidi pun tak akan
membengkak.

“Kalau harga dinaikkan terus,
antara harapan negara dan apa
vang lefadi bdak sinkron,” ujar-
nya.

Bisnis mencatal bahwa penataan
penjualan gas melon subsidi ilu
memang lelah lama menjadi per-
hatian pemenniah. Hal imi lantaran
kerap ada kecurangan dalam proses
distribusi maupun penjualan.

Dalam kesempalan {erpisah,
Bahlil sempat mengatakan bahwa
masyarakal seharusnya mendapal-
kan harga LG paling mahal sekitar
Rpl9.000 per tabung.

Pasalnya, kala Bahlil,
harga LPG 3 kg setelah
subsidi dap pemerintah

mmpa: di p gk,al.m
resmi hanva mé
Rpl6.000 per tabung.

Akan tetapi, saat mi
harga LIPPC di setiap da-
erah dibanderol antara
Rpl8.000 hingga Rp20.000 per
tabung.

Hanva saja, wacana pemerintah
tersebut mendapatkan sorolan dan
praktizsi migas Hadi lsmovo.

[Ma menilai bahwa kebijakan
tersebut kurang tepat. Pasalnva,
dia memandang bahwa kebijakan
ini bidak mendidik masyarakat
luas terkail biaya logistik.

“Ii mana logistic cost dan satu
titik ke titik lainnva butuh biava
vang tidak sedikit. Siapa vang akan
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menanggung cost logistiknya,”
katanya saal dihubung Bismis,
Selasa (2/7).

Menurutnya, saal ini dava beli
masyarakal menurun lantaran eko-
nomi tumbuh lambat. Kebijakan
populis, imbuhnyva, seharusnya
dapat membaniu masyvarakat
bawah.

Namun, dia menilai bahwa ke
bijakan baru tesebut bisa menye-
babkan derila bagi PT Pertamina
{Persero]. Pasalnya, perusahaan
pelat merah itu kemunghkinan akan
membayar biava logistik terlebih
dahulu, dibavar kemudian, minp
mekanisme subsidi.

“Ruang fiskal kila juga terba-
tas, apakah mau dilambah lagi
cost Iogistic di langeung negara,”
jelasniva.

Selain itu, Hadi juga berpendapat
kebijakan LPPC 3 kg satu harga
tidak menjamin dapat memberan-
tas kecurangan di lapangan.
Pazalnva, dia memandang
bahwa akan selalu ada ke
timpangan harga subsidi
dan nonsubsidi.

Oleh karena itu, dia
mengungkapkan bahwa
kecurangan peredaran gas
melon di lapangan bisa di-
atasi dengan membangun
gistemn teknologi informasi.

Lewal strategi imi, im-
buhnva, pengawasan data dan
monitoring dilakukan Depo Per-
tamina, Stasiun Pengisian Bulk
Elpiji (SPBE), agen, pangkalan,
pengecer, konsumen, hingza pe-
nzembalian tabung.

“Dengan IT vang demikian ber-
kembang pesat, peredaran tabung
LG 3 ke tersebul harusnya bisa
di mapping time to time, jika ta-
bung tersebul nvasar seharusnya
isa dideteksi. Tinggal nial mau
membual IT vang canggih apa
tidak,” k.'.llill']}’il

Untuk ilu, Heu:h pun menva-
rankan agar dapal memikirkan
konversi LPC ke jaringan gas (jar-
gas). Apalagi, imbuhnya, Indonesia

Ada kemungkinan
dalam pembahasan
Perpres, kami
tentukan saja satu
harga.

cukup melimpah.

“Kita punya cukup resmunes gins.
Hanva dipedukan pembangunan
infrastrukiur gas vang massive
dan tenntegrasi,” kalanya.

PENGOPLOSAN

[ =isi lain, Kementerian ESDM
mencatal bahwa ada 30 kasus
pidana penyalahgunaan LPC 3
kg subsidi sepanjang Januan—
Juni 2025.

Plt. Mirjen Migas Kementerian
ESDM Tn Winamo mengatakan,
modus penyalahgunaan gas melon
itu dengan cara mengoplos.

Dia menjelaskan bahwa terdapat
oknum yang memindahkan isi
gas LPC 3 ke ke dalam tabung
zas nonsubsidi. Dengan begitu,
oknum tersebul mendapat untung
dengan menjual kembali gas LPC
3 kg sebagai gas nonsubsidi.

“Hasil koordinasi dengan para
penegak hukum sampai dengan
Juni 2025 lercatat sejumlah 30
kasus pidana berupa pemindahan
isi tabung LPC 3 kg ke dalam
tapung nonsubsidi,” jelasnya saal
Rapat Dengar Pendapat bersama
Komisi XII DPR RI, Senin (30/6).

Tri mengungkapkan bahwa
p]h.akn}ra juga telah melakukan

peng.]wnsan dan verifikasi distri-
busi LPC 3 kg setiap bulannva.
Tercatat, pthaknva telah meng-
awasi dan venfikasi 1.865 agen

pihaknyva mencatal sehanyak 123
agen penvalur

Dia menambahkan bahwa re-
alisa=i distnbusi LPC 3 ke tepat
sasaran saal ini masih dalam
tahap | atau pendataan pengguna.

Sementam itu, imbuhnyva, status
per 31 Mei 2025 terdapat 54,1
juta Nomor Induk Kependudukan
(NIK) vang tercatat bertransak-
sl dalam sistemm Merchant Apps
Pangkalan Pertamina.

Menurutnva, seluruh NIK itu
mencakup rumah tangga, usaha
mikro, petani sasaran, dan ne-
layan sasaran.

Adapun, penvaluran LPC 3
kg telah mencapai 3.49 juta
ton sampai dengan Mei 2025.
Angka lersebul mencapai 42,7 %
dari kuota penvaluran LPC 3
kg tahun ini vang sebesar 8,17
jula ton.

“Proveksi hingga akhir tahun
2026 diperkirakan akan mencapai
8,31 jula lon,” ujarmya.

[ sisi lain, Bahlil mengusul-
kan alokasi untuk penyaluran
BBM bersubsidi menjadi 8,31 juta
ton dalam RAPEN 2026. Jumlah
ini lebih tinggi dibanding target
dalam APBN 2025 vang sebesar
8,17 juta lon.

Dia mengatakan realisasi penya-
luran LPPC 3 kg telah mencapai
349 jula ton per Mei 2025, Se-
dangkan, outlook penvaluran gas
melon untuk ahun ini diperkira-
kan mencapai 8,36 jufa lon atau
melebihi kuota yvang ditetapkan.

Bahlil pun berjanji melanjuikan
upaya lransformasi subsidi LPC
3 kz menjadi berbasiz penerima
manfaat dan tenntegrasi dengan
dala penerima manfaal yvang aku-
rat. Hal ini antara lain melalm
pendataan pengguna LPC 3 ke
vang lebih baik.

Menurutnya, pelaksanaan
transformasi subsidi LPC 3 ke
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dilakukan dengan mempertim-
bangkan kesiapan dala, infra-
struktur, serta kondisi ekonomi
dan sosial ma-

juga memiliki pasokan gas vang  hingga Mei 2025. Secara uji petik,  svarakat. @
Impor LPG Indonesia Penyaluran LPG 3
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